BAB III

HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN

Materi dan Metode I'endidikan Agama Islam bagi Anak-anak di
Kalangan Pedagang Muslim di Tegalsari Kelurahan Siraman
Wonosari Gunungkidul..

Materi pendidikan adalah suatu komponen yang harus ada dalam
setiap proses pendidikiin, tanpa ada materi yang akan disampaikan kepada
anak didik berarti tujuan pendidikan tidaklah mungkin tercapai, untuk itu
diperlukan materi yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah
dirumuskan. Dalam kaitannya dengan permasalahan tersebut, para orangtua
yang berstatus sebagiii pedagang yang bertempat tinggal dikalurahan
Siraman dalam membezrikan materi meliputi : al-Qur’an, shalat, akhlak,
keimanan dan sejarah Islam (Wawancara dengan Drs. H. Supomo Ta’mir
masjid TPA Al-Kahfi tanggal 08 Maret 2012). Untuk lebih jelasnya akan
diterangkan satu demi :atu sebagai berikut :

1.  Materi al-Qur’an
Materi al-Qur’an yang disampaikan kepada anak-anak meliputi :
pengenalan huru# abjad Arab, cara membaca, bagi vang sudah dapat
membaca diberikan pelajaran tajwid, selain itu anak-anak juga dilatih
untuk menghafa kan surat-surat pendek yang terdapat dalam Juz

‘amma (Wawancara dengan Drs. Khadirin Tokoh Agama dan ketua



RT 10 RW 08, tanggal 09 Maret 2012). Dalam menyampaikan materi
ini orangtua sangit menyadari adanya tingkat perbedaan kemampuan
diantara masing-masing anak sehingga dalam penyampaiannya
dibedakan menurut kemampuan.

Hasil wawancara itu dikuatkan oleh keterangan angket yang tertera
dalam tabel di bawvah ini :

TABEL VI

Al-Qur’an sebaga sumber utama ajaran [slam, apakah Bapak/Ibu

mengajarkan cara membacanya?

No. | Alternatif f P

4. a. Ya, seticp hari 10 20,00
b. Ya, tida < setiap hari 25 50,00
c. Ya, jara1g sekali 10 20,00
d. Tidak p:rnah 5 10,00
Total 50 100 %

Sumber : Angket. Para Orangtua Pedagang Muslim di Desa Tegalsari

Kelurahan Siraman, tanggal 09 Maret 2012.

Dari tabe! VI, No. 4 yang melibatkan 50 responden tentang materi
al-Qur’an, menunjukkan bahwa orangtua yang menjawab ”Ya, setiap
hari” berjumlah 20,00 %, yang menjawab Ya, tidak setiap hari”
sebanyak 50,00 %, yang menjawab Ya, jarang sekali” berjumlah
20,00 % dan yarig menjawab “Tidak pernah” sebanyak 10,00 %.

Memperhatikan petunjuk tabel tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa para orangtua dalam mendidik anak-anaknya juga

menvampaikan materi al-Qur’an, sebagai salah satu materi



pendidikan agama Islam dan hanya sedikit yang tidak menyampaikan
materi itu karena orangtua sendiri tidak dapat membacanya.

Kesimpulan itu dikuatkan oleh hasil observasi bahwa setiap sore
pada umumnya anak-anak mengikuti kegiatan belajar membaca al-
Qur’an di TPA se'empat (Observasi di kelurahan Siraman, tanggal 10
Maret 2012). Dengan diajarkannya materi al-Qur’an berarti orangtua
sudah memberilkan modal dasar bagi anak-anaknya untuk
mempelajari agama Islam lebih lanjut.

2. Materi shalat

Di samping tnateri al-Qur’an, ternyata para orangtua juga
menyampaikan riateri pershalatan dalam rangka mendidik anak-
anaknya. Untuk l:bih jelasnya lihatlah tabel di bawah ini :

TABEL VII
Shalat seba:ai tiang agama, apakah Bapak/Ibu mengajarkan

baca:in-bacaan dan gerakannya kepada anak?

No. | Alternatif i p

5. a. Ya, selalu/sering 32 64.00
b. Ya, jika sempat 10 20.00
c. Ya, jika anak minta bantuan 8 16.00
d. Tidak purmah 0 0
Total 50 100 %

Sumber : Angket. Pari Pedagang Muslim, tanggal 10 Maret 2012
Dari tabel VI No. 5 tentang materi shalat yang dijawab oleh 50
responden, mem njukkan bahwa yang menjawab »sering” sebanyak

A4 0N % vano meniawah “itka sempnat” beriumlah 20.00 %. vang



menjawab ”jika anak minta” sebanyak 16,00 % dan yang menjawab
“tidak pernah” beriumlah 0 %.

Tabel tersebut memberikan petunjuk bahwa para orangtua juga
memberi materi shalat yang meliputi cara membacanya dan gerakan
shalat, berarti orangtua memperhatikan benar akan pentingnya shalat
bagi anak karena ilengan memberikan materi shalat berarti orangtua
berusaha menegak kan agama dan juga melatih anak untuk disiplin.

Hasil angket y:ng tertera dalam tabel itu, dikuatkan oleh hasil
wawancara dengan beberapa pedagang bahwa materi shalat meliputi
gerakan-gerakan shalat dan cara membacanya (Wawancara dengan
Bp. Danang sebigai tokoh masyarakat, tanggal 12 Maret 2012).
Kesimpulan itu dikuatkan oleh hasil observasi dimana para orangtua
menyuruh anak-:naknya untuk mengikuti praktek persholatan di
TPA, Mushala dan Masjid yang diasuh oleh guru ngaji dan anak
diajak shalat b:-rjfimaah serta langsung mempraktekkan sendiri

(Observasi pada tnasyarakat Pedagang, tan ggal 12 Maret 2012).

Materi akhlak

Akhlak yang merupakan salah satu ciri pendidikan agama Islam,
juga termasuk materi yang disampaikan oleh orangtua dalam
mendidik anak-anaknya, materi ini sangat penting  untuk

disampaikan. ka-ena ketangguhan pribadi scorang anak tergantung
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TABEL VIII
Harga diri manusia tergantung pada akhlaknya, apakah Bapak/Ibu

menyuruh anaknya agar berbudi pekerti yang luhur?

No. | Alternatif f p

6. a. Ya, serirg 33 66,00
b. Ya, jika sempat 17 34,00
c. Tidak pernah 0 0
Total 50 100 %

Sumber : Angket. Para Pedagang Muslim, tanggal 13 Maret 2012

Hasil tabel VIII, No. 6 tentang materi akhlak yang melibatkan 50
responden, menunjukkan bahwa orangtua yang menjawab “sering”
sebanyak 66,00 %5, yang menjawab jika sempat” berjumlah 34,00 %,
dan yang menjawab "tidak pernah” sebanyak 0 % atau tidak ada.

Dari keterangan tabel tersebut dapatlah diambil suatu kesimpulan
bahwa materi aklilak merupakan salah satu materi yang disampaikan
oleh orangtua da.am mendidik anak-anaknya, materi ini sangat tepat
untuk disampaikan dalam menumbuhkembangkan pribadi anak,
karena pada dasarnya harga diri manusia banyak tergantung pada
pancaran nilai aklilak bukannya tergantung pada banyaknya harta.

Adapun materi akhlak ini meliputi cara berpakaian, cara bergaul,
cara berbicara dan bertingkahlaku (Wawancara dengan Drs. H.

Supomo sebagai Tokoh Agama RT 10 RW 08, tanggal 13 Maret

2012). Jadi, materi akhlak ini berhubungan langsung dengan perilaku

anal- Aalam Lahiritnan caharichari
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4, Materi keimanan

— 7 - ——Dalam-berbagai sektor kehidupan manusia, faktor keimanan sangat

-

dibutuhkan apala;«i dizaman modern ini. Berbagai cobaan hidup siap
menggoyahkan kostabilan hidup seseorang sehingga bila tidak ada
faktor keimanan yang kuat akan membawa manusia kejurang
kemusrikan, untuk itu materi keimanan sangat perfu disampaikan
pada anak.

Dalam kaitann>a dengan pendidikan dalam lingkungan keluarga
para pedagang muslim. ternyata materi keimanan juga termasuk salah
satu materi yarg disampaikan oleh orangtua dalam mendidik
anaknya. Sebagai nana tertera dalam tabel di bawah ini :

TABEL !X
Apakah Bapak/Itu mengajarkan pada anak-anaknya tentang hal yang

b:rkaitan dengan masalah keimanan?

No. | Alternatif f p

7. a. Ya, serir.g 28 56.00
b. Ya, kadi.ng-kadang 22 44.00
¢. Tidak pernah 0 0
Total 50 100 %

Sumber : Angk::t. Para Pedagang Muslim, tanggal 13 Maret 2012
Dari tabel 1X, No. 7 yang melibatkan 50 responden tentang materi

keimanan dapat dipahami bahwa orangtua yang menjawab “ya,

sering” sebanyak 56,00 %, dan yang menjawab “ya, kadang-kadang”

berjumlah 44,00 % dan yang menjawab “tidak pernah™ tidak ada.
Melihat keterangan tabel di atas menunjukkan bahwa orangtua

didalam mendildik anak-anaknva iuca menvampaikan materi



keimanan, hal ini memberi petunjuk bahwa orangtua sangat
memperhatikan inasalah keimanan anaknya. Keluarga menvuruh
anaknya untuk menghafalkan rukun iman dan nama-nama malaikat
(Wawancara dengan Drs. Khadirin sebagai Tokoh Agama, tanggal 14
Maret 2012).

Materi ini sangat tepat bagi anak, agar rasa keimanan tertanam
dalam setiap dada anakdidik schingga anak selalu tunduk dan taat
pada perintah orangtua serta selalu hormat kepada sesamanya karena
merasa dilihat oleh Allah SWT dalam setiap gerak geriknya, schingga
dalam pergaulan sehari-hari merasa rendah diri dalam arti tidak
sombong dan angkuh, oleh sebab itu mteri ini sebaiknya diberikan
sedini mungkin s:belum anak dikenalkan pada materi yang lain. Agar
anak memiliki pribadi yang kokoh dan tidak mudah putus asa dalam
menghadapi cobaan hidup.

Materi sejarah Islam

Kecuali materi yang telah disebutkan di atas, ternyata orangtua juga
mengajarkan materi sejarah Islam dalam rangka membentuk pribadt
anak, hal ini penulis dapatkan selama observasi di mana para
ustadzah ngaji baik di TPA maupun di Masjid sering kali bercerita
tentang kisah keliidupan para Nabi, para Sahabat dan kisah pejuang

para pahlawan lslam dalam menegakkan agama Islam (Observasi

mada macunealat Dadamana MMiclim tanoaal 18 ANMarat 201170



Untuk lebih jelasnya lihatlah keterangan tabel di bawah ini :
TABEL X
Apakah Barak/Ibu sering bercerita kepada anaknya tentang

kehidupan para Nabi?

No. | Alternatif f p I
8. a. Sering 25 50,00 |
b. Kadang-kadang 20 40,00 |

c. Tidak ptemah 5 10,00 !

|

Total 50 100 % |

Sumber : Angket. Para Pedagang Muslim, tanggal 15 Maret 2012

Dari tabel X, Mo. 8 tentang materi sejarah Islam yang melibatkan
50 responden dapat diketahui bahwa orangtua yang menjawab
“sering” sebanyak 50,00 %, yang menjawab “kadang-kadang”
berjumlah 40,00 % dan yang menjawab “tidak pernah * sebanyak
10,00 %.

Menyimak keterangan tabel tersebut, dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa orangtua didalam mendidik anaknya pada
dasarnya anak senang akan cerita, lagipula dari cerita itu dapat
diambil berbagai pelajaran dan pengalaman apalagi yang dikisahkan
itu tokoh-tokoh terkenal idolanya.

Dalam hal ini «liperlukan ketelitian orangtua dalam memilih cerita
yang akan dicerilakan pada anaknya. Kesimpulan itu dikuatkan oleh
wawancara penu is dengan beberapa pedagang muslim bahwa anak-

anak lebih menyukai materi sejarah terutama cerita dari pada materi
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lainnya (Wawan:ara oleh Drs. Khadirin sebagai Tokoh Agama,
tanggal 15 Maret 2012).

Materi-materi “ersebut sangatlah tepat untuk disampaikan pada
anak-anak karen:a sebagai pokok di awai perkembangan penalaran
anakdidik sehingga bila orangtua dengan penuh kasih sayang dan
perhatian yang mendalam didukung oleh pemilihan metode
penyampaian maleri yang tepat maka tujuan pendidikan agama Islam
untuk mencapai keberhasilan yang baik.

Bagaimanapun juga materi pendidikan agama lIslam, jika tidak

didukung oleh metode yang tepat dan sesuai akan tidak efektif proses

pendidikan dalan: mewujudkan tujuannya. Untuk itu harus dicari
metode pendidiken yang sesuai dengan materi yang disampaikan.
Metode pendidiken ini maksudnya ialah suatu cara yang digunakan
oleh orangtua dalam mendidik anak-anaknya, yang sejalan dengan
ajaran Islam dan harapan orangtua agar dapat mengembangkan fitrah
yang dibawa anal: sejak lahir semaksimal mungkin sehingga tujuan
pendidikan Islam untuk membentuk pribadi muslim yang shalihah
dapat tercapai dengan baik.

Selama penulis mengadakan pengamatan terhadap proses belajar
mengajar, baik sucara langsung di rumah dan di Masjid mendapat
kesimpulan bahwa metode yang digunakan oleh orangtua dalam

mendidik anak meliputi : Metode Latihan, Nasehat, Hafalan,
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Suritauladan dan Hadiah serta Hukuman. Untuk lebih jelasnya akan
diuraikan satu demi satu di bawah ini :
Metode latihan

Metode ini bis1 digunakan oleh orangtua untuk melatih anak agar
melakukan shalat, puasa, membaca al-Qur’an dan sopan santun dalam
pergaulan. Metod:: ini beranggapan dasar bahwa anak juga perlu
latihan dalam mel: ksanakan ajaran-ajaran Islam, sebagaimana langkah
persiapan untuk mzngerjakan ajaran Islam secara penuh.

Untuk lebih jelasnya lihatlah keterangan tabel di bawah ini :

TABEL X1

Apakah Bapak/Ibu melatih anak-anaknya dalam hal melakukan ajaran

Islam seperti shalat, puasa dan lainnya?

No. | Alternatif f p

9. a. Sering 35 70,00
b. Kadang-kadang 12 24,00
¢. Tidak pizrmah 3 6,00
Total 50 100 %

Sumber : Angket. Para Pedagang Muslim, tanggal 16 Maret 2012

Dari keterangan tabel di atas menunjukkan orangtua yang
menjawab “sering” sebanyak 70,00 %, yang menjawab “kadang-
kadang” berjumiah 24,00 %, dan yang menjawab “tidak pernah”
sebanyak 6,00 %. Maka keterangan di atas jelastah bahwa orangtua
selalu menggunalan metode latihan di dalam mendidik anaknya,
metode ini sangailah tepat karena dengan memberikan latihan pada
anak, nantinya aan menjadi suvatu kebiasaandan pada gilirannya

kebiasaan itu akan membentuk kepribadian.
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Metode naseha.

Merupakan metode yang paling sering digunakan, mengingat
dalam pengguriaannya tidak banyak menyita waktu dan mudah tapi
yang perlu dipzrhatikan bahwa metode ini tidak dapat digunakan
setiap waktu, dalam arti harus disesuaikan dengan kondisi
lingkungan anak kapan dan di mana anak itu tepat untuk
dinasehati, bukannya pada sembarang waktu.

. Untuk lebih jelasnya, tentang penggunaan metode ini lihatlah
keterangan tabul di bawah ini :

TABEL XII
Apakah Bapzk/Ibu sering menasehati agar anaknya mengetahui
ajaran Islam?

No. | Alternatif f p

10. |a.Ya,selalu 22 44.00
b. Ya, kading-kadang 28 56.00
c. Tidak pcrnah 0 0
Total 50 100 %

Sumber : Angket. P’ara Pedagang Muslim, tanggal 16 Maret 2012

Dari tabel XII tentang metode naschat yang menjawab “ya,
selalu” sebany.ik 44,00 %, yang menjawab “ya, kadang-kadang”
berjumlah 56,00 %, dang yang menjawab "tidak pernah” berjumlah
0 % atau tidak ada.

Dapat disimpulkan bahwa di dalam mendidik anak-anaknya
para orangtua juga menggunakan metode nasehat. Metode ini

sangat cocok dengan perkembangan pemikiran anak, asalkan

dalam nenvamnaiannva denoan kata-kata vane haik vane mudah



a anak akan menuruti apa yang

dipahami oleh anak. Pada giliranny

dinaschatkan orangfua kepadanya.

3. Metode hafalat
TABEL X1l
k-anaknya untuk

Apakah Bapak/Ibu pernah menyuruh ana

endek dari juz >amma?

meng} afalkan surat-surat p

Im Alternatif

a. Sering
b. Kadang- kadang

¢. Tidak p¢ rnah
d. Jika anak meminta untuk dilatih

menghafal
g Muslim,'tanggal 17

Total
Sumber : Angk-t. Para Pedagang
Dari tabel “{I11, tentang metode hafalan yang dijawab oleh 30
responden itu dapat diketahui bahwa orangtud yang menjawab

»sering” sebanyak 20, 00 %,

yang menjawab kadang—kadam__,

dak pernah” sebanyak 0 %

00 %, yang menjawab ’ ti

perjumiah 60,
atih menghafal”

ak meminta untuk dil

dan yang menjawab »jika an

sebanyak 20,0C Y.
'gk;.:t itu dikuatkan oleh hasil pengamatan penulis bahwa

Hasil an
di Masjid dan Mushala anak mengikuti kegiatan keagamaan, pada
n bacaan shalat dan su rat-surat

umumnya anak disurub menghafalka

pendek yang tedapat dalam juz’amma.



4. Metode suritau adan

Metode suri:auladan juga merupakan salah satu metode yang
digunakan oleh para orangtua dalam mendidik anaknya. Karena
pada dasarnya anak itu mencontoh dan meniru hal-hal yang
dilihatnya secara langsung, apalagi yang dilihat itu tokoh yang
diidolakan. Orangtua dihadapan anaknya merupakan tempat
tumpuan perhatian dan orang pertama yang dikenalnya, anak selalu
memperhatikan gerak-gerik dan tingkah laku orangtuanya, serta
menganggapnya segala apa yang diperbuat oleh orangtua adalah
baik dan pantas untuk ditirukan, tanpa ada sikap selektif dalam
memperhatikan perilaku orangtua, untuk itu diperiukan sikap hati-
hati orangtua dalam bersikap dan berbicara dihadapan anak-
anaknya.

Untuk lebih jelasnya tentang penggunaan metode ini, lihatlah
keterangan tabel di bawah ini :

TABEL X1V

Apakah Bapak Tbu dalam bertingkahlaku ingin ditirukan anaknya?

No. | Alternatif f P
12. | a. Agar anak menirukan 35 70.00
b. Masa bcdoh 5 10,00
¢. Berbuat baik, tapi tidak 10 20,00
mengharay untuk ditirukan anaknya
Total 50 100 %

Qitmher + Anoket Para Pedasano Mnclim. tangoal 19 Maret 2012
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Tabel XIV, tentang metode suritauladan yang dijawab oleh 50
responden dapzt diketahui bahwa orangtua yang menjawab “'agar
anak menirukan” sebanyak 70,00 %, yang menjawab “masa bodoh”
berjumlah 10,01 % dan yang menjawab “berbuat baik, tapi tidak
mengharap untuk ditirukan anaknya” sebanyak 20,00 %.

Keterangan tabel tersebut memberikan kesimpulan bahwa para
orangtua yang berstatus sebagai pedagang dalam mendidik anak
juga menggunakan metode suritauladan, walaupun ada sebagian
yang tidak memperhatikan cara bertingkahlaku dihadapan anak-
anaknya. Hal ini wajar karena pengaruh lingkungan sekitar.

Metode ini sangat sesuai untuk menyampaikan materi : puasa,
shalat dan wuchu karena materi ini memerlukan praktek secara
langsung dari crangtua (Wawancara dengan Drs. Khadirin Tokoh
Agama, tanggal 19 maret 2012).

. Metode hadiah serta hukuman

Metode ini sesuai dengan kondisi kejiwaan anak, karena pada
umumnya anak akan senang jika diberi hadiah dan akan takut jika
diancam dengan hukuman. Adapun wujud dari hadiah tidak berupa
barang yang mahal harganya tetapi kata-kata pujian justru
merupakan bentuk pemberian hadiah yang langsung dapat

mempengaruhi kejiwaan anak, karena mencerminkan adanya kasih

cavmnma vana tnhiie dan mandalam Aari Aaranatna cnl‘l;r\n‘ﬂﬂ analr Iphil‘\
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aan dari pada hadiah yang

merasakan hadiah Yang berbau kejiw

berbau kebendaan.
Adapun hukuman dimaksudkan agar anak secard kejiwaan
ntuk melanggar setiap

merasa fakut 1
ntuk lebih jelasnya

menjadi kewajiban anak. U

tabel di bawah ini e

TABEL XV

ng memberikan hadiah man akala anakK dapat

Apakah Bapak1bu seri

melakukan peker]

aan dengan baik?

Altcmal'if
a. Sering
b. Kadang’ kadang
¢. Tidak sernah
Total

Sumber : Angket. Pa
abel XV, tentang

ra Pedagang Muslin,
metode hadiah

Dari t
den dapat diketahui pahwa orangtud yang

melibatkan 50 respon
sebanyak 32,00

menjawab s ng’ %, yang menjawab *kadang-
o, dan yang menjawab »tidak perah’”

kadang’ perjumiah 60,00

'ocrjum'lah 8,00 %
Menyimak keterangan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
mendidik anak-anaknya menggunakan metode

para orangtua dalam

cuman untuk merangsan

perintah Allah SW

g kejiwaan anak agar selalu

hadiah serta hu

irah dalain menjalankan

berga T dan menjauhi

segala larangan nya.
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Dari berbagai materi dan metode di atas kiranya sudah dapat
untuk menumbuhkembangkan pribadi anak yang sesuai dengan
fitrahnya, sehingga menjadi fitrah yang dapat menyelamatkan diri
dengan catatan orangtua harus memperhatikan fasilitas dan faktor
lingkungan pergaulan anak. Karena bagaimanapun bagusnya materi
dan metode yang digunakan tetapi tidak didukung oleh faktor
pendidikan lainnya maka, akan mustahil tujuan pendidikan Islam

untuk membentt k pribadi muslim akan tercapai dengan baik.

Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan
agama Islam bagi anak-anak di Kalangan Pedagang Muslim di
Tegalsari Siraman Wonosari Gunungkidul.

Dalam melaksa1akan suatu pekerjaan untuk mewujudkan cita-cita
dan tujuan yang telah dirumuskan betapapun kecil kadarnya pasti menemui
hambatan-hambatan yang menghalanginya, lebih-lebih pekerjaan itu mulia
akan terasa lebih besar hambatannya. Akan tetapi dibalik hambatan itu ada
kemudahan yang meniperlancar jalan menuju kearah pencapaian tujuan,
hal yang demikian suiah merupakan hukum alam demikian jﬁga dalam
pelaksanaan pendidikun agama Islam dalam lingkungan keluarga yang

berstatus sebagai peda:zang muslim.

=
=




diuraikan sebagai beriky; -

1. Faktor Pcndukung

-,
.‘0

Banyaknya tokoh 4gama yang tinggal disekitar kawasan ini.
Tersedianya lem I‘naga-lembaga pendidikan yang bernafaskan Islamic,
Menjamumya kelompok pengajian baik untuk bara pemuda pemuydi
dan anak-anak_

Tersedianya buku-buky keislaman dj empat-tempat ibadah.

Adanya keseniar, Yang bercorakan keislaman baik seni suara maupun
seni rupa (lukisa 1 tulisan Arab)

Banyaknya oran stua yang paham terhadap ajaran agama [slam
(Wawancara derigan Bp, H. Abd. Samidi sebagai Tokoh Agama,
tanggal 21 Mare- 2012).

Kesimpulan Wawancara itu dikuatkan oleh hasil angket sebagaimana

tertera dalam tabe) (; bawah inj :

e =,



TABEL XVI
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Faktor-faktor apakah yang mendorong atau mendukung dalam memberikan

pendidil.an agama [slam bagi anak-anaknya?

No. | Alternatif 'aham f p
14. | a. Karena s:luruh keluarga 10 20,00
beragama Islam
b. Adanya iempat dan acara 5 10,00
pengajian
c. Teman bzargaulnya baik-baik 10 20,00
d. Karena keluarga sadar dengan
memberikan pendidikan agama
Islam bagi inak-anak akan menjadi 25 50.00
anak yang <haleh.
Total 50 100 %

Dari tabel X VI, tentang faktor pendukung yang melibatkan 50

Sumber : Angk :t. Para Pedagang Muslim, tanggal 21 Maret 2012

responden dapat diketahui bahwa yang menjawab “karena seluruh keluarga

beragama [slam” sebanyak 20,00 %, yang menjawab “adanya tempat dan

acara pengajian” berjurilah 10,00 %, yang menjawab “teman bergaulnya

baik-baik” sebanyak 2(,00 % dan yang menjawab “karena keluarga sadar

dengan memberikan pendidikan agama Islam bagi anak-anak akan menjadi

anak yang shaleh” berjumlah 50,00 %.

Keterangan di atas merupakan faktor pendukung pendidikan agama Islam

haoi analc-anak dikalanoan nedacane mnslim
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2. Faktor Penghambut
Dari hasil obszrvasi yang dikuatkan oleh wawancara dengan
beberapa tokoh igama dan para pedagang muslim dapat diambil
kesimpulan bahwa yang menjadi penghambat pelaksanaan
pendidikan agam: [slam dalam lingkungan keluarga pedagang antara
lain :
- Kesibukan oran;rtua dalam berkarier
- Pengaruh kenak.lan remaja
- Minimnya peng:tahuan agama para orangtua
- Pengaruh kemsjuan teknologi informasi seperti : TV, Laptop,
Internet dan lain-lain (Wawancara dengan para Tokoh Agama dan
masyarakat, 22 Maret 2012).
Kesimpulan it. diperkuat dari hasil angket, sebagaimana tertera
dalam tabel di bawah ini :
TABEL XVII
Faktor apa s¢ja yang menjadi penghambat dalam melaksanakan
pendidikan sgama [slam bagi anak-anak di kalangan pedagang

muslim?

No. | Alternatif f D

15. | a. Karena crangtua sangat sibuk dalam 30 | 60.00
mengurus larang dagangannya
b. Pengaruli lingkungan dan pergaulan bebas | 15 | 30,00
c. Keagamuan orangtua kurang Kuat 5 110,00
Total 50 | 100%
Qumber - Ansket. Pzda Para Pedagang Muslim, tanggal 24 Maret 2012




C.

tang faktor pr::ngharnbat yang

i tabe! XVIi, No. 15 ten
{ketahui bahwa yang m

s barang dagangannya”

PDar
enjawab rkarena

dijawab oleb 50 1esponden d

orangtua sangat sibuk dalam menguru
ak 60,00 %, yang menjawab »pengaruh lingkungan dan

sebany
dan vyang menjawab

»  perjumiah 30,00 %

orar gtua kurang kuat” sebanyak 10,00 %.
atas dapatlah dirumuskan suatu kesimpulan

naan pendidikan agama

pergaulan bebat
»K eagamaan

Dari keterangan di

bahwa yang mMe yjadi pcnghambat pelaksa

{slam dalam linghungan keluarga pedagans adalah :
Kesibukan oran gtua dalam mengurus barang dagangannya.

Pengaruh linzkungan yang negatif.
mu pengetahuan dan teknologi informast.

Pengaruh kel najuan il

Upaya orangtua dalain menanggulangi hambatan-hambatan tersebut.
Untuk  apakah artinya mengetahut hambatan dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islan di lingkungan Keluarga pedagang bilamana tidak
k mengatasinya. Kaitannya dengan pcrmusalahan int

dicarikan solusi untu
gadakan wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat dan
status sebagai pedagang

penulis men

agama serid dengan pard orangtua Yang ber
muslim, dapat dian bil kesimpulan pahwa pard orangtua dalam

ggulangi hambat an-hambatan itu dengan cara .

menan
pergaulan yang agamis.

Menciptakan iklim

Orangtua selalu mengawast pergaulan anak-anaknya.
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- Orangtua wajib menyekolahkan anaknya yang bernafaskan keislaman.

- Menyuruh dan menganjurkan anaknya untuk selalu mengikuti
pengajian/TPA (Wawancara dengan para pedagang muslim, tanggal 27
maret 2012)

Di samping itu para crangtua juga berusaha menciptakan iklim hubungan
antara anggota keluarga yang damai dan harmonis dengan harapan agar
anak-anak merasa tentram tinggal di rumah. Untuk lebih jelasnya lihatlah
keterangan tabel di bav-ah ini :

TABEL XVIII

Bagaimana hubungan Bapak/Ibu dengan anak-anaknya?

No. | Alternatif f p

16. | a. Penuh rusa kasihsayang 30 60,00
b. Biasa-biasa saja 10 20,00
c. Sering bertengkar 5 10,00
d. Tidak p=rnah bersatu 5 10,00
Total 50 100 %

Sumber : Angket. Pada para Pedagang Muslim, tanggal 28 Maret 2012

Dari tabel XVIII, No. 16 tentang hubungan keluarga yang melibatkan 50
responden dapat diketahui bahwa yang menjawab “penuh rasa
kasihsayang” sebanyik 60,00 %, yang menjawab “biasa-biasa saja”
berjumlah 20,00 %, yang menjawab “sering bertengkar™ berjumlah 10.00
% dan yang menjawat: “tidak pernah bersatu” sebanyak 10,00 %.

Keterangan tabel tersebut menunjukkan bahwa orangtua selalu berusaha

mencintakan iklim lubungan penuh rasa kasihsayang terhadap anak-



TABEL XIX

Berapa jumlah buku yang disediakan oleh Bapak/Ibu untuk anak-anaknya?

No. | Alternatif f p

17. | a. 6 buah buku ke atas 10 20,00
b. 1-2 buah buku 10 20,00
¢. 3-5 buah buku 25 50,00
d. Tidak m:nyediakan 5 10.00
Total 50 100 %

Sumber : Angl:et. Para Pedagang Muslim, tanggal 28 Maret 2012

Dari tabel XIX, No. 17 tentang penyediaan buku yang dijawab oleh 50
responden, menunjukkiin bahwa orangtua yang menjawab 6 buah buku ke
atas™ sebanyak 20,00 %, yang menjawab "'1-2 buah buku” berjumlah 20,00
%, yang menjawab “3-4 buah buku” sebanyak 50,00 % dan yang
menjawab “tidak meny:diakan” berjumlah 10,00 %.

Memperhatikan keterangan tabel tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa para orangtua dalam menanggulangi hambatan-hambatan
pelaksanaan pendidikan agama [slam bagi anak-anaknya dengan cara
menyediakan buku-buku bacaan agar pengetahuan anak bertambah.

TABEL XX
Apabila di desa kebetu'an ada acara pengajian, bagaimana sikap Bapak/Ibu

terhadap anak-anak?

No. | Alternatif f P

18. | a. Mengajek untuk mengikutinya 40 80.00
b. Masa bcdoh (cuek) 10 20,00
Total 50 100 %

Qurvbar «+ Analr st rmara Dadamcana Muclim  tanaanal 7Q Marat N9



Dari tabel XX, No. 18 dapat diketahui bahwa responden yang menjawab
berjumlah 50 dari jumlah itu yang menjawab “mengajak untuk
mengikutinya” sebanyak 80,00 % dan yang menjawab “masa bodoh”
berjumlah 20,00 %.

Memperhatikan keterangan tabel di atas dapatlah diambil suatu
kesimpulan bahwa pari oramgtua selalu mengajak anak-anaknya untuk
mengikuti acara pengajian. Kesimpulan itu dikuatkan dengan hasil
observasi penulis bahv.a setiap kali ada pengajian para orangtua selalu
mengajak anak-anakny: untuk mengikutinya (Observasi para masyarakat
pedagang muslim, tangg:al 29 Maret 2012).

Dengan adanya bertagai usaha penanggulangan terhadap hambatan-
hambatan yang mengginggu pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam
lingkungan keluarga p:dagang muslim ini, kiranya hambatan-hambatan
yang ada akan teratasi «lengan baik untuk mewujudkan terbentuknya insan-
insan yang pribadi muslim dan bercorak tinggi disisi Allah SWT akan

harhasil denean gemilane.



